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Abstract. The declining awareness of marine ecosystem conservation highlights the need for creative and educational media to 

promote the protection of endangered marine species, including the Kalimantan green turtle (Chelonia mydas). This study aimed 

to develop an Ocean Wave Body Painting design inspired by the Kalimantan green turtle as a fantasy makeup artwork that 

combines aesthetic innovation with environmental education. The study employed the ADDIE development model, consisting of 
Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The development process involved full-body painting, face 

painting, manual painting techniques, and three-dimensional prosthetics made from latex and EVA foam to represent the 

distinctive features of green turtles and ocean waves. Product feasibility data were collected through assessments by 32 validators 

using validated and reliable assessment instruments. The data were analyzed descriptively to determine the percentage of product 
feasibility. The results indicated that the artwork achieved a feasibility score of 87.73%, which was categorized as highly valid 

and suitable for use without revision. These findings suggest that the developed artwork demonstrates strong potential as an 

innovative fantasy makeup design that integrates artistic expression and environmental awareness. In addition to its aesthetic 

value, the artwork can serve as an educational medium and visual campaign to encourage public awareness of green turtle 
conservation and the preservation of Kalimantan's marine ecosystem. The final product is expected to provide a practical 

reference for beauty education students, makeup artists, and creative industry practitioners in developing innovative, 

communicative, and environmentally oriented fantasy makeup designs. 
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Abstrak. Menurunnya kesadaran terhadap pelestarian ekosistem laut menunjukkan perlunya media kreatif dan edukatif untuk 

mendukung perlindungan spesies laut yang terancam punah, termasuk penyu hijau Kalimantan (Chelonia mydas). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan desain Ocean Wave Body Painting yang terinspirasi dari penyu hijau Kalimantan sebagai karya 

tata rias fantasi yang memadukan inovasi estetika dengan edukasi lingkungan. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 
ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu Analysis (analisis), Design (perancangan), Development (pengembangan), 

Implementation (implementasi), dan Evaluation (evaluasi). Proses pengembangan melibatkan teknik full body painting, face 

painting, pengecatan manual, serta pembuatan prostetik tiga dimensi menggunakan lateks dan EVA foam untuk merepresentasikan 

karakteristik khas penyu hijau dan gelombang laut. Data kelayakan produk dikumpulkan melalui penilaian oleh 32 validator 
menggunakan instrumen penilaian yang telah divalidasi dan diuji reliabilitasnya. Data dianalisis secara deskriptif untuk 

menentukan persentase kelayakan produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karya tersebut memperoleh skor kelayakan 

sebesar 87,73%, yang termasuk dalam kategori sangat valid dan layak digunakan tanpa revisi. Temuan ini menunjukkan bahwa 

karya yang dikembangkan memiliki potensi sebagai desain tata rias fantasi yang inovatif dengan memadukan ekspresi artistik dan 
kesadaran lingkungan. Selain memiliki nilai estetika, karya ini dapat dimanfaatkan sebagai media edukasi dan kampanye visual 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap konservasi penyu hijau dan pelestarian ekosistem laut Kalimantan. Produk 

akhir diharapkan dapat menjadi referensi praktis bagi mahasiswa pendidikan tata kecantikan, perias profesional, dan praktisi 

industri kreatif dalam mengembangkan desain tata rias fantasi yang inovatif, komunikatif, dan berorientasi pada pelestarian 
lingkungan. 

Kata Kunci: Body Painting, Tata Rias Fantasi, Penyu Hijau Kalimantan, Ombak Laut, ADDIE. 
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PENDAHULUAN 

Body painting merupakan salah satu bentuk seni visual yang menggunakan tubuh manusia sebagai media ekspresi 

artistik. Perkembangan body painting berawal dari tradisi budaya dan ritual di berbagai masyarakat, kemudian 

berkembang menjadi bagian dari seni kontemporer yang menggabungkan unsur seni rupa, tata rias, fotografi, dan seni 

pertunjukan. Menurut Hartawati (2024), body painting tidak hanya memiliki nilai estetika visual, tetapi juga berfungsi 

sebagai media performansi yang memungkinkan terjadinya interaksi antara seniman, model, dan penonton. Tubuh 

manusia menjadi media visual yang dinamis sehingga mampu menyampaikan pesan artistik secara lebih komunikatif 

dibandingkan media dua dimensi. 

Perkembangan body painting juga membuka peluang pemanfaatannya sebagai media edukasi dan kampanye 

sosial. Salah satu isu yang dapat diangkat melalui karya tata rias fantasi adalah konservasi lingkungan, khususnya 

pelestarian penyu hijau (Chelonia mydas). Penyu hijau merupakan salah satu satwa yang berstatus terancam akibat 

perburuan, kerusakan habitat, serta perubahan iklim yang memengaruhi keberlangsungan populasinya. Selain itu, 

penyu hijau memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem lamun sebagai habitat berbagai biota 

laut. Oleh karena itu, visualisasi penyu hijau dalam karya body painting diharapkan mampu meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya menjaga kelestarian ekosistem laut. 

Pemilihan ombak laut sebagai elemen utama dalam karya didasarkan pada karakteristik visualnya yang dinamis 

dan mampu menggambarkan habitat alami penyu hijau. Ombak memiliki garis lengkung, gradasi warna biru hingga 

putih, serta tekstur buih yang memberikan kesan gerak dan kehidupan. Dalam konteks body painting, karakteristik 

tersebut dapat mengikuti kontur tubuh manusia sehingga menghasilkan ilusi visual yang lebih hidup. Menurut kajian 

teori yang digunakan dalam penelitian ini, kombinasi warna biru, toska, dan putih mampu memperkuat representasi 

ekosistem laut serta menciptakan komposisi visual yang harmonis. Inspirasi karya cipta body painting penyu hijau 

dapat di lihat pada gambar 1. 

Gambar 1. Inspirasi Karya Cipta Body Painting Penyu Hijau 

(Sumber: Penulis, 2023) 

 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa body painting memiliki potensi besar sebagai media seni 

maupun media komunikasi visual. Jerrentrup (2020) menjelaskan bahwa tubuh sebagai kanvas tiga dimensi 

memberikan pengalaman artistik yang berbeda karena karya dapat berubah mengikuti gerakan model. Marsafitri 

(2013) juga menyatakan bahwa teknik manual maupun airbrush menghasilkan karakter visual yang berbeda, 

sedangkan Hayatunnufus (2019) menjelaskan bahwa teknik manual memiliki keunggulan dalam menghasilkan detail 

dan ketajaman warna pada face painting. Sementara itu, Agus dkk. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan mixed 

media mampu meningkatkan kualitas estetika karya tata rias fantasi. 

Meskipun demikian, penelitian mengenai pengembangan body painting yang mengangkat tema penyu hijau 

Kalimantan sebagai media edukasi konservasi masih terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada 

aspek teknik aplikasi maupun nilai artistik karya, sedangkan pemanfaatan body painting sebagai media komunikasi 
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lingkungan belum banyak dikembangkan. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan inovasi melalui pengembangan 

karya body painting yang memadukan teknik full body painting, face painting, serta prostetik tiga dimensi untuk 

merepresentasikan karakter penyu hijau beserta habitat lautnya dalam satu kesatuan visual. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menghasilkan karya body painting bertema ombak laut 

dengan tema penyu hijau Kalimantan yang memiliki nilai estetika, layak digunakan sebagai karya tata rias fantasi, 

serta mampu menjadi media edukasi mengenai pelestarian penyu hijau dan ekosistem laut. 

 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) yang bertujuan menghasilkan 

produk berupa karya body painting bertema ombak laut dengan tema penyu hijau Kalimantan. Menurut Sugiyono 

(2019), metode Research and Development merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu sekaligus menguji keefektifan produk yang dihasilkan tersebut. Model pengembangan yang digunakan adalah 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation) karena mampu memberikan tahapan yang 

sistematis dalam proses perancangan hingga evaluasi produk yang di tampilkan pada gambar 2. Model ini dipilih agar 

setiap tahapan pengembangan dapat dilakukan secara terstruktur sehingga menghasilkan karya yang memenuhi aspek 

estetika dan kelayakan produk. Hal ini sejalan dengan pendapat Hidayat dan Nizar (2021) yang menegaskan bahwa 

model ADDIE merupakan model generik yang dapat diterapkan tidak hanya dalam konteks pembelajaran, tetapi juga 

dalam pengembangan produk kreatif secara umum, karena sifatnya yang prosedural, siklikal, dan integratif. 

Di samping itu, desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental Design dengan jenis One-Shot Case 

Study. Menurut Sugiyono (2019:110), desain ini diterapkan pada satu kelompok yang diberikan treatment atau 

perlakuan, kemudian hasilnya diobservasi. Dalam konteks penelitian ini, treatment yang dimaksud adalah proses 

penciptaan karya Body Painting bertema penyu hijau Kalimantan dengan elemen ombak laut, sedangkan observasi 

dilakukan melalui proses validasi oleh para validator yang kompeten di bidangnya. Skema desain penelitian yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

𝑋  → 𝑂 

Keterangan: 

X = Treatment (Proses penciptaan karya Body Painting) 

= Observasi (Validasi dan evaluasi produk oleh panelis ) 

 

Gambar 2. Alur Model Pengembangan ADDIE dalam Perancangan Karya 

(Sumber: Sekar et al., 2023) 

Tahap analysis dilakukan melalui identifikasi kebutuhan, studi literatur mengenai body painting, tata rias fantasi, 

karakteristik penyu hijau Kalimantan, serta referensi visual ombak laut. Tahap ini bertujuan menentukan konsep karya, 

tema, teknik aplikasi, pemilihan warna, alat, bahan, dan kosmetik yang akan digunakan selama proses pengembangan. 

Selanjutnya pada tahap design, peneliti menyusun konsep visual melalui pembuatan sketsa desain yang ditunjukkan 

pada gambar 3, penentuan komposisi warna, penempatan ornamen, serta perancangan penggunaan prostetik tiga 

dimensi untuk memperkuat karakter penyu hijau. Tahap development dilakukan dengan merealisasikan desain 

menjadi karya nyata menggunakan teknik full body painting, face painting, dan prostetik berbahan lateks serta EVA 

foam. Produk diaplikasikan menggunakan cat tubuh berbasis air dengan teknik manual sehingga menghasilkan detail 

sisik penyu, tekstur ombak, serta gradasi warna yang sesuai dengan konsep visual. Setelah proses pengembangan 

selesai, karya diterapkan pada model pada tahap implementation melalui sesi pemotretan dan penampilan dalam 

kegiatan Gelar Karya. Tahap terakhir, yaitu evaluation, dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan produk 
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berdasarkan penilaian para validator. 

 
Gambar 3. Sketsa Desain Body Painting 

(Sumber: Penulis, 2026) 

 

Instrumen penelitian berupa lembar penilaian kelayakan produk yang disusun berdasarkan indikator kualitas 

estetika body painting. Sebelum digunakan, instrumen diuji validitas isi menggunakan Aiken's V dan diuji reliabilitas 

menggunakan Intraclass Correlation Coefficient (ICC). Aiken’s V merupakan formula statistik yang dikembangkan 

oleh Aiken (1985) untuk mengkuantifikasi validitas isi suatu instrumen berdasarkan penilaian panel . Koefisien 

Aiken’s V dihitung menggunakan rumus: 

∑𝑠 

𝑉 = 
𝑛(𝑐 − 1) 

𝑠 = 𝑟 − 𝑙_𝑜 

Keterangan: 

1. V = koefisien validitas isi Aiken’s V 

2. s = skor yang telah disesuaikan 

3. r = skor yang diberikan validator 

4. l₀ = skor terendah pada skala penilaian 

5. n = jumlah validator 

6. c = jumlah kategori skala penilaian 

Butir instrumen dinyatakan valid apabila nilai Aiken’s V ≥ 0,75 (Aiken, 1985). Instrumen yang telah memenuhi 

uji validitas isi selanjutnya dapat digunakan untuk pengambilan data penilaian produk. Hasil perhitungan koefisien 

Aiken’s V untuk masing-masing butir instrumen disajikan pada tabel validitas yang terlampir. Setelah instrumen 

dinyatakan valid secara isi, dilakukan uji reliabilitas menggunakan Intraclass Correlation Coefficient (ICC) model 

two-way random effects dengan pendekatan absolute agreement untuk mengetahui konsistensi penilaian 

antarvalidator. Hasil uji menunjukkan nilai ICC Average Measures sebesar 0,705 dengan interval kepercayaan 95% 

0,454–0,866 dan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Nilai tersebut termasuk kategori reliabilitas baik (Koo & Mae, 

2016), sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan layak digunakan pada tahap pengambilan data penilaian produk 

oleh validator. 

Data hasil validasi dari para validator diolah menggunakan teknik analisis deskriptif persentase. Menurut 

Sugiyono (2019), statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk generalisasi. Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase validitas adalah 

sebagai berikut. 

 

 

Keterangan: 

P = Persentase validitas 

Sₒ = Jumlah skor yang diperoleh 

Sₘₐₓ = Jumlah skor maksimal 

𝑃 = ( 
𝑆𝑜 

 

𝑆{𝑚𝑎𝑥} 
) 𝑥 100% 

𝐼 = 
100% − 25% 

 
 

4 
= 18,75% 
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Berdasarkan perhitungan interval tersebut, diperoleh kriteria validitas produk sebagaimana tercantum dalam tabel 

berikut. 

 

 

 

 

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Validitas Produk 

Interval Persentase Kriteria 

81,26% – 100% Sangat Valid 

62,51% – 81,25% Valid 

43,76% – 62,50% Kurang Valid 

25% – 43,75% Tidak Valid 

Sumber: Adaptasi dari Riduwan (2015) dengan interval konsisten 18,75% 

Produk dinyatakan layak apabila hasil perhitungan persentase validitas mencapai minimal 62,51% atau masuk 

dalam kategori "Valid" sesuai dengan tabel 1 di atas. Apabila persentase yang diperoleh berada di bawah nilai tersebut, 

maka diperlukan revisi dan perbaikan terhadap produk yang telah dirancang. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa karya body painting bertema ombak laut dengan tema penyu hijau 

Kalimantan yang dikembangkan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation). Produk dirancang dengan memadukan teknik full body painting, face painting, serta penggunaan 

prostetik tiga dimensi sehingga mampu merepresentasikan karakter penyu hijau beserta habitat alaminya. Konsep 

visual didominasi warna biru, toska, putih, dan hijau yang menggambarkan dinamika ombak laut serta karakteristik 

penyu hijau Kalimantan. 

Tahap analysis menunjukkan bahwa pemilihan tema didasarkan pada pentingnya pelestarian penyu hijau yang 

mengalami penurunan populasi akibat perburuan, kerusakan habitat, dan perubahan iklim. Penyu hijau juga berperan 

menjaga keseimbangan ekosistem lamun sehingga layak dijadikan inspirasi dalam karya tata rias fantasi yang 

mengandung pesan edukatif. 

 
 

 
 

Gambar 4. Desain Visual Tata Rias Body Painting 

(Sumber: Penulis, 2026) 
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Pada tahap design di tampilkan pada gambar 4, peneliti menyusun konsep visual melalui pembuatan sketsa, 

penentuan komposisi warna, dan penempatan ornamen. Desain mengadaptasi bentuk karapas penyu serta pola ombak 

laut yang mengikuti kontur tubuh model sehingga menghasilkan kesan gerak yang dinamis. 

 

 
Gambar 5. Tahapan Uji Coba (Trial) Aplikasi Riasan pada Kulit Model 

(Sumber: Penulis, 2026) 

 

Selanjutnya pada tahap development di tampilkan pada gambar 5, desain direalisasikan menggunakan cat tubuh 

berbasis air, kosmetik pendukung, serta prostetik berbahan lateks dan EVA foam. 

 

 
Gambar 6. Detail Ketajaman Warna dan Tekstur Riasan Sesi Pemotretan 

(Sumber: Penulis, 2026) 

 

 
Gambar 7. Penampilan Model ada Panggung Gelar Karya UNNES 2025 

(Sumber: Penulis, 2026) 

 

Produk kemudian diimplementasikan pada model yang di tampilkan pada gambar 6 dan gambar 7, kemudian 

dievaluasi menggunakan instrumen yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 
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Tabel 2. Rekapitulasi Penilaian Kelayakan Estetika Riasan 

 

Aspek Indikator 

Penilaian 

Skor 

Maksimal 

Skor 

Diperoleh 
Persentase Kriteria 

Estetika Visual 

Karya 
512 443 86,52% 

Sangat 

Valid 

Unsur dan Prinsip 

Seni Rupa 
384 338 88,02% 

Sangat 

Valid 

Tubuh sebagai 

Media Ekspresi 
384 341 88,80% 

Sangat 

Valid 

Kreativitas Produk 

Kecantikan 
384 331 86,19% 

Sangat 

Valid 

Makna dan 

Representasi Visual 
384 340 88,54% 

Sangat 

Valid 

Estetika dalam 

Bidang Kecantikan 
512 453 88,47% 

Sangat 

Valid 

Total 

Keseluruhan 
2560 2246 87,73% 

Sangat 

Valid 

Sumber: Data Kuesioner Lapangan (2025) 

 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa karya memperoleh persentase kelayakan sebesar 87,73% dengan kategori 

sangat valid, sehingga layak digunakan tanpa memerlukan revisi di tampilkan pada tabel 2. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model ADDIE mampu menghasilkan proses pengembangan 

karya yang sistematis mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi produk. Tahapan tersebut memudahkan peneliti 

dalam mengembangkan konsep menjadi karya yang memiliki kesesuaian antara tema, teknik aplikasi, dan tujuan 

edukatif. Hal ini sesuai dengan konsep pengembangan yang dijelaskan dalam prototipe bahwa model ADDIE 

memberikan tahapan yang terstruktur dalam menghasilkan suatu produk yang layak digunakan. 

Body painting yang dihasilkan memperlihatkan bahwa tubuh manusia dapat dimanfaatkan sebagai media seni tiga 

dimensi yang mampu menghadirkan pengalaman visual yang berbeda dibandingkan media dua dimensi. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Hartawati (2024) yang menyatakan bahwa body painting tidak hanya memiliki nilai estetis, 

tetapi juga menjadi media performansi yang memungkinkan terjadinya interaksi antara karya, model, dan penonton. 

Tubuh tidak lagi berfungsi sebagai objek semata, melainkan menjadi media komunikasi visual yang menyampaikan 

pesan tertentu. 
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Penggunaan teknik manual yang dipadukan dengan prostetik tiga dimensi memberikan keleluasaan dalam 

membentuk detail sisik penyu, tekstur ombak, serta gradasi warna. Hasil ini mendukung penelitian Hayatunnufus 

(2019) yang menjelaskan bahwa teknik manual memiliki keunggulan dalam menghasilkan ketajaman warna dan detail 

dibandingkan teknik airbrush. Selain itu, penggunaan prostetik mampu memberikan dimensi visual yang tidak dapat 

diperoleh hanya melalui teknik lukis datar sehingga karakter penyu hijau tampak lebih realistis. 

Visual ombak laut yang diterapkan mengikuti anatomi tubuh model menghasilkan ilusi gerak yang memperkuat 

karakter ekosistem laut. Pemilihan warna biru, toska, dan putih sesuai dengan karakteristik visual perairan Kalimantan 

sebagaimana dijelaskan dalam landasan teori. Kombinasi garis lengkung, gradasi warna, dan tekstur buih 

menghasilkan komposisi yang harmonis sehingga mampu memperkuat identitas tema konservasi penyu hijau. 

Persentase kelayakan sebesar 87,73% menunjukkan bahwa produk berada pada kategori sangat valid berdasarkan 

penilaian 32 validator. Hasil tersebut menunjukkan bahwa aspek kreativitas, komposisi warna, kesesuaian tema, teknik 

aplikasi, dan nilai estetika telah memenuhi kriteria kelayakan produk. Temuan ini juga mendukung penelitian Agus 

dkk. (2024) yang menyatakan bahwa pengembangan tata rias fantasi berbasis mixed media mampu menghasilkan 

karya dengan nilai estetika tinggi apabila memadukan berbagai teknik dan material secara harmonis. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa body painting tidak hanya berfungsi sebagai karya seni, 

tetapi juga sebagai media edukasi dan komunikasi visual mengenai konservasi lingkungan. Karya yang dihasilkan 

memiliki potensi untuk dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran, pameran seni, maupun kampanye pelestarian 

penyu hijau sehingga dapat memperluas fungsi tata rias fantasi sebagai media penyampaian pesan sosial dan 

lingkungan. 

 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan karya body painting bertema ombak laut dengan tema penyu hijau 

Kalimantan menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation). Proses pengembangan menghasilkan karya tata rias fantasi yang mengombinasikan teknik full body 

painting, face painting, serta prostetik tiga dimensi berbahan lateks dan EVA foam sehingga mampu 

merepresentasikan karakter penyu hijau beserta ekosistem laut Kalimantan secara artistik dan komunikatif. Hasil uji 

kelayakan menunjukkan bahwa produk memperoleh persentase sebesar 87,73% dengan kategori sangat valid 

berdasarkan penilaian 32 validator. Hasil tersebut menunjukkan bahwa karya yang dikembangkan telah memenuhi 

aspek kesesuaian tema, kreativitas desain, teknik aplikasi, komposisi warna, kerapian, serta nilai estetika, sehingga 

dinyatakan layak digunakan tanpa memerlukan revisi. Selain memiliki nilai estetika, karya body painting yang 

dikembangkan juga memiliki fungsi edukatif sebagai media komunikasi visual untuk meningkatkan kepedulian 

terhadap pelestarian penyu hijau dan ekosistem laut Kalimantan. Oleh karena itu, produk ini berpotensi dimanfaatkan 

sebagai referensi pembelajaran pada bidang Pendidikan Tata Kecantikan, inspirasi bagi makeup artist, serta media 

pendukung dalam kegiatan pameran, pertunjukan seni, maupun kampanye konservasi lingkungan. 
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